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ABSTRACT

ANALYSIS OF EFFECT OF EDUCATION AND HEALTH SECTOR VALUE
OF IPM AND ECONOMIC GROWTH STUDY IN CENTRAL JAVA
PROVINCE

Sigit Wibowo
sigitblora@gmail.com,sigit.wibowo@bps.go.id
Graduate Studies Program Indonesia Open University

The main concentration of central and local govermment in economic
development not only promote economic growth but also to create quality human
development. This study aimed to determine the effect of education sector
expenditure, health sector expenditure and the rate of economic growth on the
Human Development Index (HDI) in Central Java province as well as the value of
the Human Development Index (HDI) to economic growth in Central Java
province. This study uses secondary data. The analysis model used is the Two
Stage Least Squares. The results of this study indicate that the expenditure of
education sector, the health sector and the economic growth rate did not
significantly affect changes in the Human Development Index (HDI). Similar
results were also to influence the education sector expenditure, health and HDI
value changes also did not significantly affect the rate of change of the economic
growth in Central Java province with the time period from 2013 fo 2015.

Keywords: Shopping Government Sector Education and Health, Economic
Growth and Human Development Index.
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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH SEKTOR PENDIDIKAN DAN
KESEHATAN TERHADAP NILAI IPM DAN PERTUMBUHAN
EKONOMI STUDI DI PROVINSI JAWA TENGAH

Sigit Wibowo
sigitblora@gmail.com, sigit.wibowo@bps.go.id
Program Pasca Sarjana, Universitas Terbuka

Konsentrasi utama pemerintah pusat maupun daerah dalam pembangunan
ekonomi tidak hanya meningkatkan pertumbuhan ekonomi tetapi juga berupaya
menciptakan kualitas pembangunan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh belanja sektor pendidikan , belanja sektor kesehatan dan
laju pertumbuhan ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di
Provinsi Jawa Tengah serta nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan data
sekunder. Model analisis yang digunakan adalah Two Stage Least Squares. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa belanja sektor pendidikan, sektor kesehatan
dan laju pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh nyata terhadap perubahan
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) . Hasil yang sama juga untuk pengaruh
belanja sektor pendidikan , kesehatan dan perubahan nilai IPM juga tidak
berpengaruh nyata terhadap perubahan laju pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Jawa Tengah dengan periode waktu 2013 sampai dengan 2015.

Kata Kunci: Belanja Pemerintah Sektor Pendidikan dan Kesehatan, Laju
Pertumbuhan Ekonomi dan Indeks Pembangunan Manusia
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum

Wilayah Provinsi Jawa Tengah, terbagi dalam 29 kabupaten dan 6 kota.
Wilayah tersebut terdiri dari 573 kecamatan dan 8.559 desa / kelurahan.
Penduduk Provinsi Jawa Tengah berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2015
sebanyak 33.774,14 ribu jiwa yang terdiri atas 16.750,90 ribu jiwa penduduk laki-
laki dan 17.023,24 ribu jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan dengan
proyeksi jumlah penduduk tahun 2014, penduduk Jawa Tengah mengalami
pertumbuhan sebesar 0,15 persen. Sementara itu besarnya angka rasio jenis
kelamin tahun 2015 penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan sebesar
0,98. (BPS, 2016).

Jumlah penduduk yang bersekolah (SD-SMA/SMK) pada periode tahun
pelajaran 2014/2015 menurut data dari Dinas Pendidikan Nasional Provinsi Jawa
Tengah sebanyak 5,29 juta orang. Terjadi penurunan jumlah murid pada jenjang
pendidikan SD sebesar 4,06 persen, sedangkan SMP mengalami penurunan
sebesar 0,69 persen dan tingkat SMA/SMK naik sebesar 3,10 persen dibanding
tahun pelajaran sebelumnya. (BPS, 2016)

Pada tahun 2015, jumlah rumah sakit di seluruh kabupaten/kota di Jawa
Tengah sebanyak 276 buah dan rumah sakit bersalin 175 buah. Ditambah pula

tersedianya Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) yang terdapat hampir di
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seluruh kecamatan. Pada tahun 2015 terdapat sebanyak 875 buah Puskesmas di
Jawa Tengah. Selain itu tersedia pula fasilitas kesehatan yang lain yaitu Posyandu
48.615 buah, klinik/balai kesehatan 973 buah, dan Polindes 5.866 buah. (BPS
2016).

Dari hasil pengolahan data tentang analisis pengaruh pengeluaran
pemerintah bidang pendidikan dan kesehatan terhadap nilai [IPM dan pertumbuhan
ckonomi dengan total data yang dapat diolah mencapai 108 dengan penjelasan
sebagai berikut :

Tabel 4.1.  Standar Deviasi dan Rata-Rata Per Variabel.

Variabel Rata-rata Std. Deviation N
Pendidikan 5.00x 10" 3,023 x 10" 108
Kesehatan 1,00 x 10" 7,520 x 10" 108
Laju Pertumbuhan Ekonomi 5.2960 0,72252 108
IPM 69,3431 4,52740 108

Sumber : Data di Olah

Berdasarkan Tabel 4.1. dapat diketahui bahwa setiap Kabupaten/Kota di
Provinsi Jawa Tengah rata-rata biaya pendidikan sebesar 500 milyar rupiah dan
rata-rata biaya keschatan sebesar 100 milyar rupiah. Nilai rata-rata laju
pertumbuhan ekonomi sebesar  5.296 persen dengan standar deviasi hanya
mencapai 0.722 persen. Sedangkan untuk nilal rata-rata IPM sebesar 69.34 ;

standar deviasi mencapai 4.53 persen.
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B. Analisis Statistik Deskriptif

1. Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Tengah.

Hasil analisis statistik secara deskriptif untuk nilai IPM di Jawa Tengah

selama 3 (tiga) tahun yaitu tahun 2013 — 20135 dapat diulas sebagai berikut :

Tabel 4.2. Jumlah Kenaikan dan Rata-Rata Nilai IPM

42933.pdf

Kabupaten ]! Jumlah Kenaikan Rata-Rata
Kab. Pati T 20 1,02
Kab. Kebumen 2,01 1,00
Kab. Boyolali 1,93 0,96
Kab. Banjarnegara 1,89 0,95
Kab. Pemalang 1,89 0,94
Kota Pekalongan 1,87 0,93
Kab. Batang 1,86 0,93
Kab. Kendal 1,59 0,79 .
Kota Salatiga o 1,59 0,79
Kab. Purbalingga 1,55 0,77
Jawa Tengah 1,47 0,74
Kab. Grobogan 0,62 0,31
Kab. Semarang 0,60 0,30
Kab. Purworejo 0,60 0,30

Sumber : Data di Olah

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah kenaikan nilai IPM selama 3

tahun dart 2013 sampai dengan 2015 untuk Jawa Tengah sebesar 1.47 poin

dengan nilai kenaikkan rata-rata per bulan sebesar 0.74 poin. Jumlah kenaikan

terbesar nilai IPM terdapat di Kabupaten Pati mencapai 2.04 dengan rata-rata

kenaikan per tahun 1.02 poin diikuti Kabupaten Kebumen 2.01 poin dengan nilai

kenaikan rata-rata per tahun 1,00. Sedangkan untuk tiga kabupaten/kota yang

mengalami kenaikan terendah adalah Kabupaten Grobogan hanya mencapai 0.62
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poin dengan nilai rata-rata per tahun sebesar 0,31. Demikian pula untuk
Kabuoaten Semarang hanya mencapai 0.60 dengan rata-rata kenaikan hanya 0,30
dan Kabupaten Purworejo merupakan Kabupaten yang mengalami jumlah
kenaikan IPM terendah yaitu hanya 0.60 poin dengan rata-rata per bulan sebesar
0.30. Sedangkan untuk kabupaten/kota yang tidak disebutkan disini mempunyai
jurlah kenaikan dibawah nilai Jawa Tengah tetapi diatas 3 (tiga) Kabupaten /

Kota terendah.

2. Laju Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Tengah

Hasil analisis deskriptif untuk nilai laju pertumbuhan PDRB di Provinsi
Jawa Tengah tahun 2013 - 2015 adalah sebagai berikut untuk tiga kabupaten/kota
tertinggi jumlah kenaikan laju pertumbuhannya diatas provinsi Jawa Tengah dan
tiga Kabupaten/Kota terendah dibawah rata-rata Provinsi Jawa Tengah ditunjukan

pada tabel dibawah ini.

Tabel. 4.3. Jumlah Komulatif dan Rata-Rata Nilai Laju Pertumbuhan PDRB.

Nama Jumlah Kenaikan Rata-rata
Kab. SemaraAng 19,16 6,39
Kab. Sragen 18,54 6,18
Kota Semarang 18,06 6,02
Jateng 15,86 5,29
Kab. Karanganyar 12,85 4,28
Kab. Grobogan 12,79 4,26
| Kab. Cilacap ) B 8,88 2,96

Sumber : Data di Olah
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Kabupaten Semarang, Sragen dan Kota Semarang merupakan tiga

Kabupaten/Kota dengan jumlah kenaikan tertinggi tiga tahun terakhir yajtu 2013

oo

dan 2015 diatas nilai Provinsi Jawa Tengah sedangkan untuk Kabupaten

Karanganyar, Grobogan dan Cilacap merupakan tiga kabupaten dengan jumtah

kenatkan terendah nilai laju pertumbuhan PDRBnya selama tiga tahun.

3. Nilai Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan di Provinsi Jawa Tengah

Nilai pengeluaran pemerintah bidang pendidikan di Provinsi Jawa Tengah

selama tahun 2013 — 2015 tiga Kabupaten/Kota tertinggi diatas provinsi Jawa

Tengah maupun terendah dapat ditampilkan dalam tabel di bawah ini.

Tabel. 4.4.  Jumlah Komulatif dan Rata- Rata Nilai Pengeluaran Pemerintah
Bidang Pendidikan
Nama Jumlah Rata-rata T
Kab. Brebes 3.080.178.114.000 1.026.726.038.000

Kota Semarang

3.036.740.088.439

1.012.246.696.146

Kab. Cilacap 3.019.378.539.444 1.006.459.513.148
Jateng 836.425.815.536 278.808.605.179
Kab. Tegal 249.251.663.999 83.083.888.000
Kab. Boyolali 221.557.216.704 73.852.405.568
Kota Tegal 116.399.751.000 38.799.917.000

Sumber : Data di Olah

Nilai pengeluaran pemerintah bidang pendidikan

tertinggi  adalah

Kabupaten Brebes mencapai Rp. 3.080.178.114.000.- selama tiga tahun dengan

rata-rata sebesar Rp. 1.026.726.038.000,- dan terendah terdapat di Kota Tegal

hanya sebesar Rp. 116.399.751.00.- selama tiga tahun dengan rata-rata sebesar

Rp. 38.799.917.000.-. Besar kecilnya pengeluaran ini sangat tergantung dari
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banyak sedikitnya jumlah pegawai yang digaji . jumlah sekolah serta jumlah
siswa yang ditangani. Bila dilihat secara menyeluruh terdapat 24 Kabupaten /
Kota yang mempunyai nilai rata-rata pengeluaran biaya pendidikan diatas
Provinsi Jawa Tengah dan 11 Kabupaten/Kota yang dibawah provinsi Jawa

Tengah.

4. Nilai Pengeluaran Pemerintah Bidang Kesehatan di Provinsi Jawa Tengah

Nilal pengeluaran pemerintah bidang kesehatan di Provinsi Jawa Tengah
untuk tiga tahun yaitu tahun 2013 — 2015 dengan jumlah komulatif dan rata-rata
pengeluarannya dapat ditunjukan seperti tabel di bawah ini :

Tabel. 4.5. Jumlah Komulatit dan Rata- Rata Nilai Pengeluaran Pemerintah
Bidang Kesehatan

Nama Jumlah Komulatif rata-rata

Kab. Pati

1.149.423.858.000

383.141.286.000

Kab. Sukoharjo

656.599.869.000

218.866.623.000

Jateng

655.148.991.000

218.382.997.000

Kab. Jepara

Kab. Kendal |

80.674.734.000

26.891.578.000

73.809.914.853

24.603.304.951

Kab. Boyolali 1

10.609.464.000

3.536.488.000

Sumber : Data di Olah

Kabupaten Pati secara komulatif selama tiga tahun mulai tahun 2013 -
2015 sebanyak Rp. 1.149.423.858.000.- tertinggi se Jawa Tengah dengan rata-rata

sebesar Rp. 383.141.286.000,- . Urutan kedua adalah Kabupaten Sukoharjo
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dengan jumlah komulatif sebesar Rp. 656.599.869.000.- dengan rata-rata sebesar
Rp. 218.866.623.000.- . Kabupaten Boyolali adalah merupakan kabupaten dengan
nilai  komulatit  biaya pengeluaran kesehatan terendah sebesar Rp.
10.609.464.000,- dengan rata-rata sebesar Rp. 3.536.488.000.-. Sedangkan untuk
Kabupaten Kendal merupakan terendah kedua sebesar Rp. 73.809.914.853 dengan

rata-rata sebesar Rp. 24.603.304.951 .-

C. Analisis Tahap Pertama .

Analisis tahap pertama ini adalah analisis perhitungan regresi tahap
pertama dengan variabel dependen adalah nilai IPM sedangkan variabel
independennya adalah besarnya pengeluaran pemerintah bidang pendidikan dan
kesehatan serta laju pertumbuhan ekonomi. Dari hasil analisis dapat ditampilkan
sebagai berikut :

l. Model Summary

Tabel 4.6. Model Summary Analisa Tahap 1

Model Summary

Multiple R 259
R Square 067
Adjusted R Square 040
Std. Error of the Estimate 4.436
Sumber : Data di Olah
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Nilar Multiple R sebesr 0.259 menunjukkan bahwa tingkat korelasi

(kesesuaian) data prediksi terhadap data aktual mencapai 25.6 persen hal ini relatif

rendah korelasinya. Sedangkan nilai “R Square™ atau disebut juga “coefficient of

determination™ merupakan nilai kuadrat dari multiple R menunjukan 0,067 yang

berarti variabel independen dalam persamaan ini mampu menjelaskan dependen

dalam persamaannya sebesar 6.7 persen sedangkan sisanya dijelaskan oleh

variabel diluar persamaan.

2. Uji Kolmogorov-Smirnov

Tabel. 4.7. Uji Kolmogorov Sminov Analisa Tahap 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ERR 1
N 108
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 4 37314855
Most Extreme Differences Absolute 101
Positive 101
Negative -,044
Test Statistic 101
Asymp. Sig. (2-tailed) ,009°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Data di Olah
Dari  hasil tabel uji  Kolmogorov. termasuk  distribusi

normal.dikarenakan nilai test statistiknya menunjukkan angka 0.101 lebih besar

dari 0.05. Hal ini berarti data yang akan diuji tidak mempunyai perbedaan yang
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signifikan dengan data normal baku sehingga uji-uji statistik bisa dilanjutkan

sepertl uji Anova atau uji I atau Uji t.

3. Uji Anova

Tabel 4.8. Uji Anova Analisa Tahap 1

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Equation 1 Regression 146,900 3 48,967 2,489] 065
Residual 2046,314| 104 19,676
Total 2193,214| 107

Sumber : Data di Olah

Nilal siginifikansi dari tabel anova diatas menunjukkan angka 0,065
artinya tingkat kesalahan mencapai 6.5 persen sehingga tingkat kepercayaan pada
persamaan ini mencapai 93,5 persen. Batas toleransi kesalahan adalah 5 persen
atau setara dengan 0.05 sedangkan nilai signifikasi diatas mencapai 0.065 lebih
besar dari batas toleransi schingga beberapa variabel independen tidak

berpengaruh nyata .

4. Tabel Coeflicients

Tabel. 4.9. Tabel Coefficient Analisa Tahap 1

Unstandardized
Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
Equation 1 (Constant) 66,571 3,398 19,689 ,000
pendidikan_milyar -,003 ,002( -,195 -1,853( ,067
kesehatan_milyar -,002 ,006| -,030 -,289| 773
laju_pertumbuhan 827 ,605 131 1,366 ,175

Sumber : Data di Olah
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Nilar signifikansi ketiga variabel yaitu biaya pengeluaran pendidikan
0,067, biaya pengeluaran kesehatan 0.773 dan laju pertumbuhan PDRB mencapai
0,175 lebih besar dari 0.05 . Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut
tidak memiliki pengaruh nyata terhadap variabel dependen yang dianalisa yaitu
nilai indeks pembangunan manusia. Hasil analisa dart persamaan ini berdasarkan
tabel output “coefficient™ terkait variabel independen adalah sebagai berikut :
Y1=00+pIX1 +P2X2 +B3Y2 + e menjadi

Y1 =066.571 -0,003X1 -0.002X2 + 0.837Y2 +e¢

Dimana :
Yl = Indeks Pembangunan Manusia Jawa Tengah
Y2 = Pertumbuhan Ekonomi Jawa Tengah
X1 = Realisasi belanja pendidikan Jawa Tengah
X2 = Realisasi belanja kesehatan Jawa Tengah
B0 = Intersep

D. Analisi Tahap 2 (Kedua).

Analisis tahap 2 (kedua) ini adalah mengetahui perubahan nilai laju

pertumbuhan sebagai variabel dependen sedangkan biaya pengeluaran pemerintah

bidang pendidikan, dan kesehatan serta nilai IPM sebagai variabel independen

diperoleh hasil sebagai berikut :
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1. Model Summary

Tabel 4.10. Model Summary Analisa Tahap 2

Model Summary

Equation 1 Multiple R 221
R Square ,049
Adjusted R Square 021
Std. Error of the Estimate 712

Sumber : Data di Olah

Nilai Multiple R sebesr 0.221 menunjukkan bahwa tingkat korelasi
(kesesuaian) data prediksi terhadap data aktual hanya mencapai 22,1 persen hal ini
relatif rendah korelasinya. Sedangkan nilai "R Square™ atau disebut juga
“coefficient of determination” merupakan nilai kuadrat dari multiple R
menunjukan 0.049 yang berarti variabel independen dalam persamaan ini mampu
menjelaskan dependen dalam persamaannya sebesar 4.9 persen sedangkan sisanya

dijelaskan oleh variabel diluar persamaan.

2. Uji Anova

Tabel 4.11. Uji Anova Analisa Tahap 2

Sum of Squares af Mean Square F Sig.

Equation 1 Regression 2712 3 904| 1.781( 155
Residual 52,7771 104 507
Total 55,488 107

Sumber : Data di Olah
Nilai siginifikansi dari tabel anova diatas menunjukkan angka 0,155
artinya tingkat kesalahan mencapai 15.5 persen sehingga tingkat kepercayaan

pada persamaan ini mencapai 84.5 persen. Batas toleransi kesalahan adalah 5
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persen atau setara dengan 0,05 sedangkan nilai signifikasi diatas mencapai 0,155
lebih besar dari batas toleransi sehingga beberapa variabel independen tidak

berpengaruh nyata .

3. Tabel Coefficients

Nilai signifikansi ketiga variabel yaitu biaya pengeluaran pendidikan
0,161, biaya pengeluaran keisehatan 0,171 dan Nilai Indeks Pembangunan
Manusia mencapai 0,175 lebih besar dari 0,05 .

Tabel 4.12. Tabel Coefficient Analisa Tahap 2

Unstandardized
Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
Equation 1 (Constant) 3,908 1,118 3,495| 001
pendidikan_milyar ,000 000| -151| -1413] 161
kesehatan_milyar ,001 0011 145 1,377 171
ipm 021 016| ,134] 1,366] ,175

Sumber : Data di Olah

Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut tidak memiliki
pengaruh nyata terhadap variabel dependen yang dianalisa yaitu nilai laju
pertumbuhan PDRB. Hasil analisa dari persamaan ini berdasarkan tabel output
“coefficient” terkait variabel independen adalah sebagai berikut :
Y2 =B0+B1X1+p2X2 + B3Y1 + e menjadi

Y2 =3.908 + 0,000X1 + 0,001X2 + 0,021Y1 +e

Y1 = Indeks Pembangunan Manusia Jawa Tengah
Y2 = Pertumbuhan Ekonomi Jawa Tengah

X1 = Realisasi belanja pendidikan Jawa Tengah
X2 = Realisasi belanja kesehatan Jawa Tengah

BO = Intersep
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4, Uji Kolmogorov-Smirnov

Tabel. 4.13.  Uji Kolmogorov Sminov Analisa Tahap 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

42933.pdf

ERR 1
N 108
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 4,37314855
Most Extreme Differences Absolute ,101
Positive ,101
Negative -,044
Test Statistic ,101
Asymp. Sig. (2-tailed) ,009°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data di Olah

Dari hasil tabel uji Kolmogorov data termasuk distribusi

normal.dikarenakan nilai test statistiknya menunjukkan angka 0,101 > dari 0,05.

Hal ini berarti data yang akan diuji tidak mempunyai perbedaan yang signifikan

dengan data normal baku,

E. Pembahasan

1. Analisis Tahap 1( Satu).

Pada analisis tahap satu diperoleh nilai signifikansi ketiga variabel yaitu

biaya pengeluaran pendidikan 0,067, biaya pengeluaran kesehatan 0,773 dan laju

pertumbuhan PDRB mencapai 0,175 terhadap nilai Indeks Pembangunan Manusia

(IPM) lebih besar dari 0,05 . Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut
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tidak memiliki pengaruh nyata terhadap variabel dependen yang dianalisis yaitu
nilai indeks pembangunan manusia.  Hasil analisis  bertentangan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maria Johanna (2001). dalam
penelitian mengenai analisis pengaruh pengeluaran pemerintah di  sektor
pendidikan dan kesehatan terhadap pengentasan kemiskinan melalui peningkatan
pembangunan manusia di Provinsi Jawa Tengah. Diperoleh kesimpulan bahwa
pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan dan kesehatan akan dapat
mempengaruhi kemiskinan jika pengeluaran tersebut dilakukan dalam rangka
peningkatan kualitas pembangunan manusia.  Demikian juga menurut Tri,
Maryani (2012) diperoleh kesimpulan bahwa pengeluaran pemerintah sektor
pendidikan. pengeluaran pemerintah sektor kesehatan, dan jumlah penduduk
miskin berpengaruh positif terhadap IPM. Meskipun berpengaruh positif
pengeluaran pemerintah sektor pendidikan dan kesehatan masih berpengaruh kecil
terhadap terhadap IPM hal ini menandakan bahwa pengeluaran untuk sektor
tersebut belum optimal baik dari penggunaannya dan alokasinya.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya diduga
dikarenakan oleh :

a.  Jumlah seris data hanya 3 (tiga) tahun dengan total data yang dianalisis
hanya mencapai 108 masih kurang representatif dikarenakan efek dari
ketiga variabel memerlukan waktu yang lama untuk bisa dirasakan secara
nyata pengaruhnya.

b.  Efek dari variabel independen tidak bisa dikontrol secara parsial

dikarenakan banyak faktor yang berpengaruh terhadap kenaikan nilai [PM.
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c.  Nilal besarnya pengeluaran pendidikan maupun kesehatan pemerintah
masih mengandung biaya tak langsung seperti gaji pegawai, pembangunan
prasarana dan sarana yang tidak berkaitan langsung dengan komponen

perhitungan nilai [PM.

2. Analisis Tahap 2 (dua).

Pada analisis tahap dua ini yaitu dengan variabel dependen adalah laju
pertumbuhan PDRB dan variabel independen biaya pengeluaran pemerintah
bidang pendidikan dan kesehatan serta nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
berdasarkan tabel coeffisient menunjukan tidak berpengaruh nyata dikarenakan
nilai siginifikansi ketiga variabel vaitu biaya pengeluaran pendidikan 0,161, biaya
pengeluaran kesehatan 0,171 dan Nilai Indeks Pembangunan Manusia mencapai
0,175 lebih besar dari 0.05 . Hasil analisis ini bertentangan dengan hasil penelitian
sebelumnya vang dilakukan oleh Brata et al (2004).Todaro et al (2006). Hongyi-
Li dan Huan-Liang (2013). Meylina dkk (2013). dan Monday et al (2014), bahwa
pengeluaran untuk pendidikan berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi,
tetapi mendukung pendapat dari Michael P. Todaro (2000). biaya pendidikan
langsung individual i yang kemudian berkenaan langsung pada pendapatan per
kapita masyarakat. Biaya pendidikan langsung individual adalah segenap biaya
moneter atau uang yang harus dipikul oleh siswa dan keluarganya untuk
membiayai pendidikan, yang berarti yang sangat mempengaruhi pendapatan

perkapita masyarakat adalah biaya yang harus dipikul oleh siswanya.
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Hasil penelitian ini variabel independen tidah berpengaruh nyata terhadap

perubahan nilai variabel dependen karena diduga disebabkan oleh :

a. Biaya pengeluaran pemerintah bidang pendidikan dan kesehatan masih
bersifat global dimana sebagian besar anggaran bukan untuk biaya
langsung peningkatan sumber daya manusia tetapi untuk gaji pegawai dan
biaya operasional lainnya.

b. Efek atau dampak pengeluaran biaya pemerintah bidang pendidikan
maupun kesehatan tidak bisa dirasakan dalam waktu singkat karena
memerlukan proses yang panjang dan kompleks.

C. Jumlah data yang dianalisis waktu pengamatan terlalu singkat vaitu hanya
tica tahun sehingga efek/dampak dari biaya pendidikan dan kesehatan
belum bisa dirasakan karena menyakut dampak sosial bukan barang

industri.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil temuan di atas maka adalah sebagai berikut :

1. Hasil analisis simultan dengan 2SLS menggambarkan bahwa belanja
pengeluaran pemerintah bidang pendidikan dan kesehatan serta laju
pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh nyata terhadap nilai indeks
pembangunan manusia yang ditunjukan dengan nilai signifikasi lebih 0,065
atau 6,5 persen.

2. Hasil analisis stage 2 , belanja pengeluaran pemerintah sektor pendidikan
dan kesehatan serta  nilai IPM terhadap laju pertumbuhan PDRB
menunjukkan tidak berpengaruh nyata dikarenakan nilai siginifikasi lebih
dari 0,05 yaitu 0.155.

3. Secara parsial pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan tidak
berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan ekonomi dengan nilai
signifikansi sebesar 0,161. ( Ho ditolak).

4.  Pengeluaran pemerintah di sektor kesehatan ternyata tidak berpengaruh
nyata terhadap laju pertumbuhan ekonomi dengan signifiknasi sebesar

0,171 (Ho ditolak).
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5. Pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan ternyata tidak berpengaruh
nyata terhadap nilai IPM dengan nilai signifikansi sebesar 0,067 (Ho
ditolak).

6.  Pengeluaran pemerintah di sektor kesehatan ternyata tidak berpengaruh
nyata terhadap nilai IPM dengan nilai signifikansi sebesar 0,773 (Ho
ditolak).

7. Perubahan nilai IPM ternyata tidak berpengaruh nyata terhadap nilai laju
pertumbuhan PDRB dengan nilai siginifikansi lebih besar 0,05 yaitu sebesar
0,175 demikian pula sebaliknya dengan nilai signifikansi sebesar 0,175 (Ho

ditolak).

B. Implikasi dan Keterbatasan

Implikasi dari penelitian ini bagi pemerintah daerah baik tingkat provinsi

maupun kabupaten adalah sebagai berikut :

a. Besar kecilnya nilai anggaran pengeluaran pemerintah sektor pendidikan
dan kesehatan tidak serta merta berpengaruh terhadap besar kecilnya
kenaikan nilai IPM maupun laju pertumbuhan PDRB hal ini dikarenakan
bukan faktor tunggal atau utama penentu nilai tersebut, tetapi faktor
lainnya yang tidak diteliti lebih dominan.

b. Dampak atau efek dari proses pembangunan di bidang pendidikan dan
kesehatan dalam tiga tahun terkhir belum bisa dirasakan pada periode
tahun yang sama dikarenakan membutuhkan proses vang lama yang sangat

dipengaruhi oleh faktor eksternal lainnya.
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e}

Untuk bisa mengetahui dampak langsung penggunaan anggaran
pendidikan maupun kesehatan terhadap peningkatan laju pertumbuhan
PDRB maupun nilai [PM maka analisis data yang digunakan harus dipilah
tertebih dahulu menjadi yang lebih spesifik  tidak bersifat global yang
masih mengandung unsur biaya tidak langsung, seperti biaya gaji pegawai,
pembangunan sekolah, dan biaya operasional lainnya.

d. Data tentang total biaya pendidikan dan biaya kesehatan yang dikeluarkan
oleh masing-masing individu masyarakat belum tersedia dimana bila
dibandingkan dengan biaya pengeluaran pemerintah akan jauh lebih besar

jumlahnya dan merupakan biaya yng bersifat langsung.

Keterbatasan — keterbatasan yang ditemui peneliti dalam melakukan proses

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Ketersediaan data yang lengkap dan bersifat seris sangat sulit didapatkan
dikarenakan tidak semua kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah mengisi
di dalam web tentang tranparansi anggara.

by Tingkat kelengkapaan anggaran tidak semua kabupaten/kota di Provinsi
Jawa Tengah mencantumkan lampiran rinci laporan realisasi anggaran per
program kegiatan maupun per satuan kerja perangkat daerah.

¢) Waktu penelitian yang relatif singkat yaitu hanya satu semester sehingga
masih banyak hal-hal yang perlu disiapkan tidak bisa sempurna
disebabkan karena kurangnya waktu luang peneliti karena masih pekerja
aktif di salah satu instansi pemerintah. jangkaun data relatif’ luas yaitu

kabupaten/kota se Jawa Tengah.
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d) Data pengeluaran sektor pendidikan dan kesehatan masih banyak bersifat
global sehingga belum terinci sesuai dengan sifat penggunaanya.

e) Data seris yang lengkap hanya 3 (tiga) tahun karena data pengeluaran
pemerintah sebelum tahun 2013 sebagian besar daerah bersifat offline

sehingga berdampak analisis datanya kurang berpengaruh nyata.

C. Saran-Saran

1. Bagi pemerintah daerah untuk lebih menentukan program prioritas dalam
peningkatan nilai [PM maupun laju pertumbuhan ekonomi tidak harus
meningkatkan nilai belanja pendidikan maupun kesehatan secara global
karena proporsi biaya tidak langsung seperti belanja pegawai dan

pembangunan prasarana fisik tidak berpengaruh secara nyata..

S

Untuk bisa menimbulkan efek positit terhadap peningkatan nilai [IPM maka
perlu dipilah pengeluaran pemerintah sektor pendidikan maupun kesehatan
yang hanya untuk program kegiatan peningkatan IPM tidak termasuk
belanja untuk gaji dan tidak langsung lainnya.

3. Untuk lebih meningkatkan nilai korelasi antar keduanya maka jumlah data
series perlu diperbanyak serta lebih dirinci lagi berdasarkan pengeluaran
biaya yang benar-benar berdampak terhadap peningkatan nilai IPM dan laju

ertumbuhan ekonominya
p
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